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BAB III 
OBJEK DAN DESAIN PENELITIAN 
 
3.1 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu audit internal dan 
kualitas layanan. Audit internal menjadi variabel bebas (independent variable) 
dan kualitas layanan menjadi variabel terikat (dependent variable).  Subjek dalam 
penelitian ini adalah auditor internal di SMK Negeri Kota Bandung. 
3.2 Desain Penelitian 
3.2.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2009, hlm. 160) adalah 
“cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.” 
Pendapat lain, dikemukakan oleh Sugiyono (2013, hlm. 6) yang mendefinisikan 
metode penelitian pendidikan sebagai berikut: 
Cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, 
dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 
 
Berdasarkan dua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data yang valid. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey deskriptif 
dan verifikatif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan 
kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Oleh karenanya, penelitian ini 
menggunakan metode surveysebagai metode penelitian untuk mengumpulkan 
data. 
Sugiyono (2010, hlm. 29) menjelaskan bahwa “metode deskriptif adalah 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.” 
Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang diambil dari masalah aktual yang terjadi pada saat penelitian 
dilaksanakan. Data yang digunakan pun merupakan data yang sesuai dengan 
masalah-masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian. Data-data tersebut 
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dikumpulkan, untuk dianalisis dan diproses sesuai dengan teori-teori yang 
dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulan. 
Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 
gambaran tanggapan auditor internal di SMKNegeri Kota Bandung atas Audit 
Internal (Variabel X) dan Kualitas Layanan (Variabel Y) dengan menyajikan data 
secara terstruktur, faktual dan akurat. 
Selain menggunakan metode deskriptif, penelitian ini juga menggunakan 
metode verifikatif. Sugiyono (2010, hlm. 31)menjelaskan bahwa “metode 
verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu 
cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan 
mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”. Verifikatif berarti menguji 
teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. 
Sambas Ali Muhidin dan Uep Tatang Sontani (2011, hlm. 6) 
mengungkapkan pengertian penelitian survey sebagai berikut: 
Metode survey adalah penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah individu 
atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara faktual 
mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu, dan hasilnya dapat 
digunakan sebagai bahan pembuatan rencana atau pengambilan keputusan. 
Metode ini menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan datanya. 
Kerlinger (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 7) mengungkapkan bahwa 
penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan 
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. Selain itu, 
Sugiyono (2010, hlm. 7) mengungkapkan juga bahwa tujuan dari penelitian 
survey adalah untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak 
mendalam. 
Metode survey ini, penulis gunakan dengan cara menyebarkan angket 
mengenai variabel X (Audit Internal) dan Variabel Y (Kualitas Layanan). 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan pengamatan di lapangan untuk 
mendapatkan data penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
mengetahui Pengaruh Audit Internal terhadap Kualitas Layanandi Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kota Bandung yang Berstandar ISO 9001. 
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3.2.2 Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010, hlm. 39) variabel merupakan “Suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh penliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Penulis memberikan batasan atas variabel-variabel yang diteliti. Dalam hal 
ini terdapat dua variabel, yaitu audit internal (Variabel X) dan kualitas layanan 
(Variabel Y). Adapun operasional variabel penelitian ini sebagai berikut: 
3.2.2.1 Operasional Variabel Audit Internal 
Tugiman (2006, hlm. 11) dalam bukunya memberikan pengertian audit 
internal sebagai berikut: internal auditing adalah suatu fungsi penilaian yang 
independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 
organisasi yang dilaksanakan. Menurut Tugiman (2006, hlm. 53-68) tahapan-
tahapan dalam pelaksanaan kegiatan audit internal adalah sebagai berikut: (1) 
tahap perencanaan audit (2) tahap pengujian dan pengevaluasian informasi (3) 
tahap penyampaian hasil audit (4) tahap tindak lanjut (follow up) hasil audit. 
Penjelasan dari tahapan-tahapan di atas adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Audit 
Tahap perencanaan audit merupakan langkah yang paling awal dalam 
pelaksanaan kegiatan audit internal, perencanaan dibuat bertujuan untuk 
menentukan objek yang akan diaudit/prioritas audit, arah dan pendekatan audit, 
perencanaan alokasi sumber daya dan waktu, dan merencanakan hal-hal 
lainnya yang berkaitan dengan proses audit. 
Menurut Tugiman (2006, hlm. 53) audit internal haruslah merencanakan 
setiap pemeriksaan. Perencanaan haruslah didokumentasikan dan harus 
meliputi: 
1) Penetapan tujuan audit dan lingkup pekerjaan 
2) Peroleh informasi dasar (background information) tentang kegiatan-
kegiatan yang akan diperiksa 
3) Penentuan berbagai tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan audit 
4) Pemberitahuan kepada pada pihak yang dipandang perlu 
5) Melaksanakan survey untuk mengenali kegiatan yang diperlukan, risiko-
risiko dan pengawasan-pengawasan 
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6) Penulisan program audit 
7) Menentukan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil-hasil audit akan 
disampaikan 
8) Memperoleh persetujuan bagi rencana kerja audit 
 
b. Pengujian dan Pengevaluasian Informasi 
Pada tahap ini audit intern haruslah mengumpulkan, menganalisa, 
menginterpretasi dan membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung 
hasil audit. Menurut Tugiman (2006, hlm. 59) proses pengujian dan 
pengevaluasian informasi adalah sebagai berikut: 
1) Dikumpulkannya berbagai informasi tentang seluruh hal yang berhubungan 
dengan tujuan-tujuan pemeriksaan dan lingkup kerja. 
2) Informasi haruslah mencukupi, kompeten, relevan dan berguna untuk 
membuat suatu dasar yang logis bagi temuan audit dan rekomendasi-
rekomendari. 
3) Adanya prosedur-prosedur audit, termasuk teknik-teknik pengujian. 
4) Dilakukan pengawasan terhaddap proses pengumpulkan, penganalisaan, 
penafsiran dan pembuktian kebenaran informasi. 
5) Dibuat kertas kerja pemeriksaan  
 
c. Penyampaian Hasil Pemeriksaan 
Laporan audit internal ditujukan untuk kepentingan manajemen yang 
dirancang untuk memperkuat pengendalian audit intern, untuk menentukan 
ditaati tidaknya prosedur/kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh 
manajemen. Audit internal harus melaporkan kepada manajemen apabila 
terdapat penyelewengan/penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam 
suatu fungsi perusahaan dan memberikan saran-saran/rekomendasi untuk 
perbaikannya. Menurut Tugiman (2006, hlm. 68) audit internal harus 
melaporkan hasil audit yang dilaksanakan yaitu: 
1) Laporan tertulis yang ditandatangani oleh ketua audit internal. 
2) Pemeriksa intern harus terlebih dahulu mendiskusikan kesimpulan dan 
rekomendasi. 
3) Suatu laporan haruslah objektif, jelas, singkat terstruktur dan tepat waktu. 
4) Laporan haruslah mengemukakan tentang maksud, lingkup dan hasil dari 
pelaksanaan pemeriksaan. 
5) Laporan mencantumkan berbagai rekomendasi. 
6) Pandangan dari pihak yang diperiksa tentang berbagai kesimpulan atau 
pihak rekomendasi dapat pula dicantumkan dalam laporan pemeriksaan. 
7) Pimpinan adit internal mereview dan menyetujui laporan audit. 
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d. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
Audit intern terus menerus meninjau/melakukan tindak lanjut (follow up) 
untuk memastikan bahwa terhadap temuan-temuan pemeriksaan yang 
dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat. Audit internal harus 
memastikan apakah suatu tindakan korektif telah dilakukan dan memberikan 
berbagai hasil yang diharapkan, ataukah manajemen senior atau dewan telah 
menerima risiko akibat tidak dilakukannya tindakan korektif terhadap berbagai 
temuan yang dilaporkan. 
Tabel 3. 1Operasional Variabel Audit Internal 
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Interval  
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6. Penulisan program audit Interval  6 
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siapa hasil audit disampaikan 
Interval  
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8. Memperoleh persetujuan bagi 








1. Dikumpulkannya berbagai 
informasi yang berhubungan 
dengan tujuan dan lingkup kerja 
Interval  
9 
2. Informasi haruskompetenuntuk 
membuat suatu dasar yang logis 
bagi temuan audit 
Interval  
10 
3. Adanya prosedur-prosedur audit Interval  11 
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Informasi 4. Dilakukan pengawasan terhadap 
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7. Pimpinan audit internal 








1. Audit intern meninjau/melakukan 




Sumber: Tugiman (2006, hlm. 53-68) 
3.2.2.2 Operasional Variabel Kualitas Layanan 
Pada tahun 1985, Zeithhaml, Parasuraman & Berry (dalam Hardiansyah, 
2011, hlm. 42) dalam artikelnya mereka menekankan adanya fenomena umum 
bahwa pencapaian kualitas dalam hal produk dan layanan menduduki posisi 
sentral. Kualitas layanan, menurut mereka, adalah perbandingan antara harapan 
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(Expectation) dengan kinerja (Performance). Dengan mengutip Lewis and 
Booms 1983, mereka menyatakan: 
Service quality (kualitas layanan) adalah ukuran seberapa baik suatu 
layanan menemui kecocokan dengan harapan pelanggan. 
Penyelenggaraan kualitas layanan berarti melakukan kompromi dengan 
harapan pelanggan dengan tata cara yang konsisten. 
Untuk mengetahui kualitas layanan yang dirasakan secara nyata oleh 
konsumen, menurut Zeithhaml, Parasuraman & Berry (dalm Hardiansyah, 
2011, hlm. 46) terdapat indikator kualitas layanan yang terletak pada lima 
dimensi kualitas layanan, yaitu:  
a) Tangibles (berwujud): ketampakan fisik dari gedung, peralatan, pegawai, 
dan fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki oleh providers. 
b) Realibility (kehandalan): kemampuan untuk menyelenggarakan layanan 
yang dijanjikan secara akurat. 
c) Responsiveness (ketanggapan): kerelaan untuk menolong customers dan 
menyelenggarakan layanan secara ikhlas. 
d) Assurance (jaminan): pengetahuan dan kesopanan para pekerja dan 
kemampuan mereka dalam memberikan kepercayaan kepada customers. 
e) Emphaty (empati): perlakuan atau perhatian pribadi yang diberikan oleh 
providers kepada customers.  
Tabel 3. 2Operasional Variabel Kualitas Layanan 
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2. Kepastian jadwal 




3. Ketepatan pemberian 
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agar dapat segera 
bekerja 
Sumber: Zeithhaml, Parasuraman & Berry (dalam Hardiansyah, 2011, hlm. 46) 
3.2.3 Populasi Penelitian 
Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 1) menyatakan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki 
ciri/karakterikstik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi 
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”.Dengan demikian, populasi tidak 
terbatas pada sekelompok orang, tetapi apa saja yang menjadi fokus perhatian. 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 130), “populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”. Sedangkan menurut Ridwan (2006, hlm. 7), mengemukakan bahwa 
“populasi merupakan objek tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”. 
Populasi penelitian dapat diartikan sebagai keseluruhan unit yang ingin diteliti, 
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek 
penelitian disebut populasi. 
Pengertian yang lebih luas diungkapkan oleh Sugiyono (2008, hlm. 80), 
yang berpendapat bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu, yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
populasi merupakan penelitian yang dilakukan terhadap semua elemen di wilayah 
peneletian. Serta mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal di 
SMK Negeri Kota Bandung yang berjumlah 37 orang.Gambaran mengenai jumlah 
populasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. 3Karakteristik Responden Penelitian 




1. SMK Negeri 1 Bandung 13 35 
2. SMK Negeri 3 Bandung 15 41 
3 SMK Negeri 11 Bandung 9 24 
Jumlah 37 100 
Sumber: Data sekolah, diolah oleh penulis. 
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Seluruh anggota populasi sebanyak 37 orang sebagai sampel penelitian. 
Mengingat jumlahnya kurang dari 100 orang, maka seluruh anggota populasi 
dijadikan sampel (sensus). 
3.2.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Penulis memerlukan teknik dan alat untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan guna mempermudah pengolahan data penelitian. Teknik pengumpulan 
data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dan sesuai untuk mendukung jalannya penelitian sehingga dapat 
menghasilkan suatu gambaran dalam pemecahan masalah yang dikajinya. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sambas dan Uep (2011, hlm. 99) bahwa 
“teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data”. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
3.2.4.1 Teknik Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai alat bantu penelitian oleh peneliti untuk 
melakukan studi pendahuluan mengetahui permasalahan yang akan diteliti 
serta keadaan objek penelitian. Menurut Sugiyono (2013, hlm. 194) wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan 
telepon.Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur. Oleh karena itu, pertanyaan yang diajukan hanya secara garis besar 
atau secara gambaran saja. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono (2013, hlm. 197) sebagai 
berikut: 
Wawancara tidak terstrukur adalah wawancara yang bebas. Di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan. 
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3.2.4.2 Teknik Kuisioner/Angket 
Kuisioner/angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan yang harus diisi oleh responden 
melalui penyebaran kuisioner/angket. Arikunto (2009, hlm. 103) memberikan 
pernyataan sebagai berikut: 
Angket digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Jenis angket 
yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket 
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal 
memberikan tanda centang pada kolom atau tempat yang sesuai. 
 
Pada penelitian ini, angket yang akan dibuat yaitu angket tentang variabel 
audit mutu internal dan kualitas layanan. Angket tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui gambaran empirik subjek penelitian dan agar dapat kesinambungan 
informasi dan data. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan angket adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan 
Yaitu merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban, sebagai 
berikut: 
1) Audit Mutu Internal (Variabel X) 
Tidak Efektif, Kurang Efektif, Cukup Efektif, Efektif, Sangat Efektif 
2) Kualitas Layanan (Variabel Y) 
Sangat Buruk, Buruk, Cukup, Baik, Sangat Baik 
b. Menetapkan skala penilaian angket 
c. Melakukan uji coba angket 
Sebelum mengumpulkan data yang sebenarnya dilakukan uji coba angket 
terlebih dahulu. Dilakukan uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kekurangan item angket. 
3.2.4.3 Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi digunakan sebagai alat pengumpulan data mengenai 
dokumen-dokumen yang diperoleh dari sekolah tempat penelitian. Dalam hal ini, 
mempelajari dokumen-dokumen dan arsip-arsip yang ada pada SMK Negeri Kota 
Bandung, yaitu SMK Negeri 1 Bandung, SMK Negeri 3 Bandung dan SMK 
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Negeri 11 Bandung. Sebagimana yang diungkapkan oleh Arikunto (2002, hlm. 
231) yang mengemukakan bahwa studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
hal-hal atau varibel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 
sebagainya. 
3.2.5 Pegujian Instrumen Penelitian 
Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu diuji kelayakannya, karena 
akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak bias. Pengujian instrumen ini 
dilakukan melalui pengujian validitas dan reabilitas. Instrumen yang valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur 
dalam penelitian ini. Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk megukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data maka diharapkan hasil dari penelitain pun akan menjadi valid 
dan reliabel. 
3.2.5.1 Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2008, hlm. 137) “valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Uji validitas 
dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana item kuesioner yang valid dan 
mana yang tidak. Hal ini dilakukan dengan mencari korelasi setiap item 
pertanyaan dengan skor total pertanyaan untuk hasil jawaban responden yang 
mempunyai skala pengukuran interval perhitungan korelasi antara pernyataan 
kesatu dengan skor total digunakan alat uji korelasi Pearson Product Moment 
dengan rumus:  
 
    
  ∑    ∑    ∑  
√  ∑     ∑        ∑      ∑     
 
Sumber : Suharsimi Arikunto (2009, hlm. 146) 
Keterangan: 
    = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
∑XY = hasil skor X dan Y untuk setiap responden 
∑X = skor item tes 
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∑Y = skor responden 
(∑X2) = kuadrat skor item 
(∑Y2) = kuadrat responden 
N = jumlah responden 
X = jumlah skor item  
Y = jumlah skor total (seluruh item) 
Adapun langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur 
validitas instrumen penelitian menurut Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 105), 
adalah sebagai berikut: 
a. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang 
bukan responden sesungguhnya. 
b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 
c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan 
pengisian item angket. 
d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau 
pengolahan data selanjutnya. 
e. Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi 
pada tabel pembantu . 
f. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir/item 
angket dari skor-skor yang diperoleh. 
g. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db)= n-k-1 
dengan tingkat signifikansi 95% atau α=0,05 
h. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai hitung r dan 
nilai tabel r. Dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika rxy hitung ≥ r tabel, maka valid 
2) Jika rxy hitung < r tabel, maka tidak valid 
3.2.5.2 Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas instrumen, maka dilakukan pengujian alat 
pengumpulan data yang kedua yaitu uji reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang 
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut 
diulang. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya 
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga 
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hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Uep dan Sambas Ali Muhidin, 2011, 
hlm. 123). 
Menurut Suharsimi Arikunto (dalam Sambas Ali Muhidin 2010, hlm. 31) 
menyatakan bahwa: Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini adalah Koefisien alfa ( ) dari Cronbach (1951), 
yaitu: 
      = *
 
   





Dimana sebelum menentukan nilai reliabilitas, maka terlebih dahulu 
mencari nilai varians dengan rumus sebagai berikut: 
     =  
∑     





    = Reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 
K = Banyaknya bulir soal 
∑  
  = Jumlah varians bulir 
  
  = Varians total 
N = Jumlah Responden 
 
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas 
instrumen penelitian seperti yang dijabarkan oleh Sambas Ali Muhidin (2010, 
hlm. 31-35), adalah sebagai berikut: 
a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada responden 
yang bukan responden sesungguhnya. 
b. Mengumpulkan data hasil iju coba instrumen. 
c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran 
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan 
pengisian item angket. 
d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan 
data selanjutnya. 
e. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah 
diisi responden pada tabel pembantu. 
f. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.  
g. Menghitung nilai koefisien alfa. 
h. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n–2. 
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i. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai 
tabel r. Kriterianya: 
1) Jika nilai         ≥ nilai       , maka instrumen dinyatakan reliabel. 
2) Jika nilai        <nilai        , maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
3.2.6 Persyaratan Analisis Data 
3.2.6.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data, untuk 
masing-masing variabel penelitian. Penelitian ini harus membuktikan terlebih 
dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengujian normalitas dengan 
ujiLiliefors. Kelebihan Lilieforstest adalah penggunaan/perhitungannya yang 
sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil, n=4 (Harun 
Rasyid,2004). Langkah kerja uji normalitas dengan metode Liliefors menurut 
(Sambas dan Maman 2009, hlm. 73) sebagai berikut: 
a) Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun ada 
beberapa data. 
b) Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi 
harus ditulis). 
c) Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.  
d) Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik (observasi). 
e) Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Proportion pada tabel z. 
f) Menghitung Theoritical Proportion. 
g) Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion, 
kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua 
proporsisi. 
h) Buat kesimpulan dengan kriteria uji jika D hitung <  D (n,α) dimana n 
adalah jumlah sampel dan α=0,05, maka H0  diterima. Bentuk hipotesis 
statistik yang akan diuji adalah (Harun Al Rasyid, 2004): 
H0 : X mengikuti distribusi normal 
H1: X tidak mengikut distribusi normal 
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Berikut adalah tabel pembantu untuk pengujian normalitas data: 
Tabel 3. 4Tabel Distribusi Pembantu untuk Pengujian Normalitas 
X F Fk        Z                      |             | 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Sumber : Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 94) 
Keterangan : 
Kolom 1 : Susunan data dari terkecil ke besar 
Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul 
Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f + fksebelumnya 
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula,   (    = fk/n 
Kolom 5 : Nilai Z, formula, Z =
    ̅
 
 
  Dimana:  ̅ = 
∑  
 
  dan S = 




   
 
Kolom 6 : Theoritical Proportion(tabel z) : Proporsi kumulatif Luas Kurva 
Normal Baku dengan cara melihat nilai z pada tabel distribusi 
normal. 
Kolom 7  : Selisih Empirical Propotion dengan Theoritical Propotion dengan 
cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6). 
Kolom 8 : Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif. Tandai 
selisih mana yang paling besar nilainya. Nilai tersebut adalah 
Dhitung. 
Selanjutnya menghitung Dtabel pada   = 0,05 dengan cara 
     
√ 
 . kemudian 
membuat kesimpulan dengan kriteria : 
a. Dhitung< Dtabel, maka    diterima, artinya data berdistribusi normal. 
b. Dhitung  Dtabel, maka    ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal. 
 
3.2.6.2 Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas digunakan untuk kepentingan akurasi data dan 
kepercayaan terhadap hasil penelitian. Pengujian homogenitas merupakan uji 
perbedaan antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan varians 
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kelompoknya. Pengujian homogenitas ini mengasumsikan bahwa skor setiap 
variabel memiliki varians yang homogen (Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 96). 
Uji statistika yang akan digunakan adalah uji Barlett, dengan kriteria yang 
digunakannya adalah apabila nilai hitung  2>nilai tabel 2, maka H0 menyatakan 
varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai hitung 
diperoleh dengan rumus : 
         *   ∑        
  + 




= Varians tiap kelompok data 
dbi= n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok 
B= Nilai Barlett          
    ∑     
S
2
gab =Varians gabungan      
   





 Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas 
varians ini (Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 97), adalah: 
a) Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians untuk tiap 
kelompok tersebut. 
b) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses penghitungan, 
dengan model tabel sebagai berikut: 
Tabel 3. 5Model Tabel Uji Barlett 
Sampel db=n-1   
  Log  
  db. Log   
  db.  
  
1           
2 
     3 
     …      
∑           
Sumber : Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 97) 
c) Menghitung varians gabungan dengan rumus:    
∑      
∑  
 
d) Menghitung log dari varians gabungan. 
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e) Menghitung nilai Barlett. 
f) Menghitung nilai   . 
g) Menentukan nilai dan titik kritis pada α = 0,05 dan db = k-1, dimana k 
adalah banyaknya indikator. 
h) Membuat kesimpulan, dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika nilai   hitung<  tabel,    diterima (variasi data dinyatakan 
homogen). 
2. Jika nilai   hitung   tebel,    diterima (variasi data dinyatakan tidak 
homogen). 
3.2.6.3 Uji Linieritas 
Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas 
dilakukan dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 
dalam pengujian linieritas regresi menurut (Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 99-
101) adalah: 
a) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y 
b) Menghitung jumlah kuadrat regresi (          dengan rumus: 
         = 
 ∑   
 
 
c) Menghitung jumlah kuadrat regresi b  a (             , dengan rumus: 
          = b.(∑   
∑  ∑ 
 
) 
d) Menghitung jumlah kuardat residu (       dengan rumus: 
      = ∑ 
                      
e) Menghitung rata-rata kuadrat regresi a (          ) dengan rumus: 
           =          
f) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (            ) dengan 
rumus: 
                         
g) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (      ) dengan rumus: 
       = 
     
   
 
h) Menghitung jumlah kuadrat error       dengan rumus: 
 SITI SUCIA RAHMAWATI, 2018 
PENGARUH AUDIT INTERNAL TERHADAP KUALITAS LAYANANDI SEKOLAH MENENGAH 
KEJURUAN (SMK) NEGERI KOTA BANDUNG YANG BERSTANDAR ISO 9001 
universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu    
    = ∑ ,∑ 
  
 ∑   
 
-  
Untuk menghitung     urutkan data x mulai dari data yang paling kecil 
sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 
i) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (    ) dengan rumus: 
     =           
j) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (R    ) dengan rumus: 
       
    
   
 
k) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (      dengan rumus: 
      
   
   
 
l) Mencari nilai uji F dengan rumus: 
F = 
     
    
 
m) Menentukan kriteria pengukuran : Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka 
distribusi berpola linier. 
n) Mencari nilai        pada taraf signifikansi 95% atau   = 5% 
menggunakan rumus: 
                          dimana db TC = k-2 dan db E = n-k 
o) Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F, kemudian membuat 
kesimpulan. 
1. Jika        <       , maka dinyatakan berpola linier. 
2. Jika                , maka dinyatakan tidak berpola linier. 
3.2.7 Teknik Analisis Data 
Menurut Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin (2011, hlm. 158) 
analisis data adalah “upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga 
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan 
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan 
penelitian”. 
Tujuan dilakukannya analisis data adalah untuk mendeskripsikan data dan 
membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik analisis data 
deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Penjelasannya sebagai berikut: 
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3.2.7.1 Teknik Analisis Deskriptif 
Sugiyono (2010, hlm. 169) berpendapat bahwa: “Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau genaralisasi”. 
Analisis data deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan 
masalah nomor 1, yakni untuk mengetahui gambaran efektivitas audit mutu 
internal yang diterapkan di SMK Negeri Kota Bandung, dan rumusan masalah 
nomor 2, yakni untuk mengetahui gambaran tingkat kualitas layanan yang 
diselenggarakan di SMK Negeri Kota Bandung. 
Secara khusus analisis data deskriptif yang digunakan adalah dengan 
menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran data yang telah diperoleh, 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Adapun langkah kerja 
analisis data deskriptif menurut Sambas Ali Muhidin (2011, hlm. 27)yaitu: 
a. Membuat tabel perhitungan dan menempatkan skor-skor pada item yang 
diperoleh, sebagai berikut: 
Tentukan ukuran variabel yang akan digambarkan. Menurut teori, ukuran 
variabel audit mutu internal dan kualitas layanan adalah tingkatannya, oleh 
karena variabel audit mutu internal dan kualitas layanan dapat digambarkan 
tingkatannya, yaitu audit mutu internal (sangat efektif, efektif, cukup efektif, 
kurang efektif dan tidak efektif) dan kualitas layanan (tinggi, sedang, 
rendah). 
b. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai tengah pada option instrumen yang sudah ditentukan, 
dan membagi dua sama banyak option instrumen berdasarkan nilai 
tengah. 
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Tabel 3. 6 Skala Penafsiran Skor Rata-rata 
No. Skor Kriterium 
Penafsiran 
Audit Internal (X)  Kualitas Layanan (Y) 
1. 1,00 – 1,79 Tidak Efektif Sangat Buruk 
2. 1,80 – 2,59 Kurang Efektif Buruk 
3. 2,60 – 3,39 Cukup Efektif Cukup 
4. 3,40 – 4,19 Efektif Baik 
5. 4,20 – 5,00 Sangat Efektif Sangat Baik 
3) Menghitung banyaknya frekuensi masing-masing option yang dipilih 
oleh responden, yaitu dengan melakukan tally terhadap data yang 
diperoleh untuk dikelompokan pada kategori atau ukuran yang sudah 
ditentukan. 
4) Menghitung persentase perolehan data untuk masing-masing kategori, 
yaitu hasil bagi frekuensi pada masing-masing kategori dengan jumlah 
responden, dikali seratus persen. 
5) Memberikan penafsiran sesuai dengan hasil pada tabel distribusi 
frekuensi pada point 4. 
3.2.7.2 Teknik Analisis Inferensial 
Statistik inferensial meliputi statistik parametrik yang digunakan minimal 
untuk data interval dan ratio serta statistik non parametrik yang digunakan 
untuk data nominal dan ordinal. Menurut Syaifudin (1998, hlm. 132) 
mengatakan bahwa “analisis data inferensial dimaksudkan untuk mengambil 
kesimpulan dengan pengujian hipotesis”. Dalam penelitian ini menggunakan 
analisis parametrik karena data yang digunakan adalah data interval.  
Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan dalam rumusan masalah nomor 3, yakni untuk mengetahui 
pengaruh audit mutu internal terhadap kualitas layanan di SMK Negeri Kota 
Bandung. Dengan mengunakan uji beda mean atau uji t. Asumsi-asumsi yang 
harus dipenuhi dalam penggunaan statistik tersebut adalah uji homogenitas dan 
uji linier. 
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Menurut Abdurrahman, Maman. dkk. (2011, hlm. 214) untuk mengetahui 
pengaruh atau daya dukung variabel X terhadap variabel variabel Y digunakan 
teknik analisis regresi sederhana dengan formula: 
Ŷ = a + bX 
Sedangkan untuk mengetahui apakah regresi tersebut linier atau tidak 
maka perlu diuji linieritasnya. Pengujian regresi pada dasarnya adalah menguji 
penelitian hipotesis. Kemudian untuk melihat hubungan antara dua variabel 
dalam suatu analisis data yaitu dilakukan analisis korelasi antara lain: (1) untuk 
mencari bukti terdapat tidaknya hubungan (korelasi) antar variabel, (2) bila 
sudah ada hubungan, untuk melihat besar kecilnya hubungan antar variabel, 
dan (3) untuk memperoleh kejelasan dan kepastian apakah hubungan tersebut 
berarti (meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidak meyakinkan). Maka 
rumus korelasi yang dipakai adalah rumus korelasi Pearson.  
Koefisien korelasi untuk dua buah variabel X dan Y yang kedua-duanya 
memiliki tingkat pengukuran interval, dapat dihitung dengan menggunakan 
korelasi product moment atau Product Moment Coefficient (Pearson’s 
Coefficien Of Correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Korelasi 
variabel X yaitu audit mutu internal terhadap variabel Y yaitu kualitas layanan. 
Koefisien korelasi product moment menurut Abdurrahmn, Maman. dkk. (2011, 
hlm. 193-196) dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
 
    
  ∑    ∑    ∑  
√  ∑     ∑        ∑      ∑     
 
Sumber : Suharsimi Arikunto (2009, hlm. 146) 
Keterangan: 
    = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
∑XY = hasil skor X dan Y untuk setiap responden 
∑X = skor item tes 
∑Y = skor responden 
(∑X2) = kuadrat skor item 
(∑Y2) = kuadrat responden 
N  = jumlah responden 
X  = jumlah skor item  
Y  = jumlah skor total (seluruh item) 
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Maka, koefisien Pearson dapat dihitung dengan mengikuti bantuan tabel 
berikut: Tempatkan skor hasil tabulasi dalam sebuah tabel pembantu, untuk 
membantu memudahkan proses perhitungan. Contoh format tabel pembantu 
perhitungan Korelasi Product Moment. 








(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Xi Yi ….. ….. ….. 
2 …. …. …. …. …. 
….. …. …. …. …. …. 
Jumlah ∑   ∑   ∑  
2
 ∑  
2
 ∑      
Sumber: Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 98) 
Keterangan: 
Kolom 1 : diisi nomer, sesuai dengan banyaknya responden. 
Kolom 2 : diisi skor variabel X yang diperoleh masing-masing responden. 
Kolom 3 : diisi skor variabel Y yang diperoleh masing-masing responden. 
Kolom 4 : diisi kuadrat skor variabel X. 
Kolom 5 : diisi kuadrat skor variabel Y. 
Kolom 6 : diisi hasil perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y. 
Setelah menguji korelasi maka selanjutnya melakukan uji beda yaitu 
dengan menggunakan rumus uji t, dengan rumus sebagai berikut: 
 
   
        
√(   
    (          ))    
     
 
Dimana: 
I = 1, 2, ….k 
k = banyaknya variabel eksogenus dalam substruktur yang sedang diuji 
t = mengikuti tabel distribusi t, dengan derajat bebas = n – k – 1 
Kriteria pengujian: ditolak H0  jika nilai hitung t lebih besar dari nilai tabel t. 
(t0> t tabel (n-k-1)) 
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Setelah menguji t maka selanjutnya menghitung uji beda mean, 
sebagai berikut: 
Uji Mean (rata-rata) = (Variabel X) Audit Mutu Internal yang sudah 
tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi. 
Uji Mean (rata-rata) = (Variabel Y) Kualitas Layanan yang sudah 
tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi. 
Untuk uji beda mean (rata-rata) maka menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅
√  
          
      
 
     
∑    







 = Varians dari X 
N = Jumlah peserta 
Dapat dibantu dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi, sebagai 
berikut: 











1 ….. - …. ….. …… …… 
2 ….. - …. … …. …… 
Jumlah ….. ….. ….. …… 
Sumber: Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 55) 
3.2.8 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dengan pengujian tersebut maka 
akan diperoleh suatu keputusan untuk menerima atau menolak suatu hipotesis. 
Sedangkan pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 
suatu keputusan dalam menolak atau menerima hipotesis ini. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sugiyono (2013, hlm. 39) yang menyatakan bahwa: 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban empiris. 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara atas suatu masalah dalam 
penelitian yang perlu diuji kebenarannya secara empiris. Dalam hal ini pengujian 
tersebut bertujuan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Diterima 
atau tidaknya suatu hipotesis tergantung dari pengujian yang dilakukan, yaitu 
berupa pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur atau 
langkah-langkah dalam menguji suatu hipotesis dan yang pada akhirnya akan 
menghasilkan suatu keputusan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau 
ditolak. 
Menurut Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 50), langkah-langkah pengujian 
hipotesis, adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan rumusan hipotesis    dan    
   :   = 0        : Tidak terdapat pegaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
H1 :  β   ≠  0      : Terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
2. Menentukan taraf kemaknaan/nyata α (lefel of significant α). 
3. Gunakan uji statistik yang tepat. 
Dalam penelitian  ini menggunakan statistik uji t dengan rumus sebagai 
berikut:  
     √
     
     
 
(Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 50) 
Dimana: 
r = koefisien korelasi 
k = banyaknya variabel bebas 
n = ukuran sampe 
t = mengikuti tabel distribusi t, dengan derajat bebas = n – k – 1 
Kriteria pengujian: ditolak H0  jika nilai hitung t lebih besar dari nilai 
tabel t. (t0> t tabel (n-k-1)) 
4. Menentukan nilai kritis dengan derajat kebebasan untuk: 
      = 1 dan       = n – 2  
5. Membandingkan nilai uji t terhadap nilai        = 
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      .     (  )
      / 
Dengan kriteria pengujian: jika nilai uji t≥        , maka tolak    yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
6. Membuat kesimpulan 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dengan variabel Y dicari 
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi. Koefisien korelasi dalam 
penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh 
Karl Pearson dalam Sambas Ali Muhidin(2010, hlm. 26), seperti berikut: 
   =
  ∑    ∑      ∑  
√[  ∑     ∑  
 ]    [  ∑     ∑   ]
 
(Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm.  47) 
Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara variabel X dan 
variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. 
Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara kedua 
variabel yang berarti. Setiap kenaikan nilai variabel X maka akan diikuti dengan 
penurunan nilai Y, dan berlaku sebaliknya. 
1. Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel 
sangat kuat dan positif 
2. Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel 
sangat kuat dan negatif. 
3. Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali 
atau sangat lemah. 
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y, maka digunakan koefisien determinasi (KD) dengan rumus: 
KD =    x 100% 
dimana: 
KD = Koefisien Determinasi 
r     = Koefisien Korelasi 
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Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap Y maka 
dibuatlah klasifikasinya sebagai berikut: 
Tabel 3. 9 Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
0,000 – 0,199 Sangat Lemah 
0,200 – 0,399 Lemah 
0,400 – 0,599 Cukup Kuat 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2011, hlm. 183) 
 
